EKSISTENSI NILAI-NILAI NASIONALISME DI PESANTREN by Mumtaz, Nadhif Muhammad
Mumtaz, Eksistensi Nilai-Nilai Nasionalisme di Pesantren  348 
 
 
ISSN 2614-770X  Jurnal Kependidikan dan Keagamaan, Vol. 3. No. 2. Desember 2019. 
EKSISTENSI NILAI-NILAI NASIONALISME DI PESANTREN 
 
Oleh: Nadhif Muhammad Mumtaz 
Mahasiswa Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
nadhif.muhammad18@mhs.uinjkt.ac.id 
Abstrak: 
Azra (2000: 103)mengatakan bahwa pondok pesantren diharapkan tidak hanya memainkan 
fungsi-fungsi tradisionalnya tanpa peduli akan kepentingan negara dan bangsanya. Dengan 
posisi dan kedudukannya yang khas, pesantren diharapkan menjadi alternatif pusat 
pengembangan pembangunan yang berorientasi pada nilai (value oriented developmeny).Oleh 
karena itu, pesantren sangat berperan besar dalam menumbuhkembangkan ideologi 
nasionalisme. Dalam Penelitian ini akan dideskripsikan dan dianalisis eksistensi nilai-nilai 
nasionalisme di pondok pesantren tanpa harus membuang prinsip indigenousity-nya. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Adapun subjek penelitian pada kali ini adalah kiai, ustadz, dan santri pondok 
pesantren. Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan pedoman wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa eksistensi nilai-nilai 
nasionalisme di pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek malang terwujud melalui tiga aspek, 
yaitu program kegiatan pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek malang, asas atau dasar 
pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek malang, dan peran para kyai pondok pesantren 
Sabilurrasyad Gasek malang.  
 
PENDAHULUAN  
Baru-baru ini, umat Islam Indonesia sedang menghadapi ujian berat atas rasa 
nasionalisme kebangsaannya. Hal ini berkaiatan erat dengan maraknya berbagai tindakan 
terorisme yang dilakukan oleh sebagian kelompok radikalisme. Mislanya yang terdekat 
adalah mengenai insiden penusukan Menteri Kordinator Bidang Politik, Hukum, dan 
Keamanan (Menko Polhukam)1, di tahun-tahun sebelumnya juga telah terjadi berbagai aksi-
aksi terorisme secara berkala. Pada tahun 2002 terjadi pengeboman di bali, selanjutnya 
serangan bom di Hotel J.W. Marriot pada tahun 2003, bom kedutaan Australia pada tahun 
2004, bom Bali ke dua pada tahun 2005, serta serangan simultan bom di Hotel J.W. Marriot  
serta Ritz-Carlton pada 2009. Akibat dari serangan tersebut ratusan orang tewas serta ratusan 
lainnya mengalami luka-luka. Dari berbagai aksi terorisme tersebut, yang terbesar dari segi 
jumlah korban dan pemberitaan internasional adalah bom Bali I dan II, bom di hotel Marriot, 
kedutaan Australia, pasar Tentena, Poso, Hotel J.W. Marriot dan Ritz Calton pada 17 Juli 
2009. Kemudian, setelah dibentuk BNPT pada tahun 2010, beberapa rentetan aksi terorisme 
masih terus terjadi sehingga menjadi ancaman nyata terhadap kehidupan masyarakat dan 
                                                           
1https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/11/180600365/evolusi-aksi-terorisme-dari-
tempat-ibadah-hingga-penusukan-wiranto?page=all (Di akses pada tanggal 11 Desember 2019, pukul 
14.00 WIB) 
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keamanan negara. Diantaranya adalah Bom Kalimalang 2010, Bom Masjid Cirebon 2011, 
Bom Gereja Solo 2011, Bom Mapolres Poso 2013, Bom Sarinah 2016, dan Bom Kampung 
Melayu 2017. Salah satu hal yang menjadi sorotan adalah pada tahun 2016 terjadi 170 kasus 
terorisme yang naik secara drastis dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya terjadi 82 
kasus.2 
Perilaku-perilaku teror, radikal, dan anarkis yang ditampilkan sebagian umat Islam 
Indonesia menimbulkan pertanyaan serius mengenai tingkat rasa bangga dan cinta umat 
Islam Indonesia terhadap bangsa dan negaranya sendiri. Padahal secara historis, tokoh-tokoh 
Islam masa lalu selalu andil dan menjadi orang nomor satu dalam memperjuangkan bangsa 
dan negaranya dari hantaman para penjajah melalu berbagai aspek yang salah satunya adalah 
melalui pesantren3. Namun realitanya radikalisme sudah mulai menjamur di jantung lembaga 
pendidikan islam, yaitu pesantren. Potensi pesantren terpapar radikalisme diperkuat dengan 
pernyataan kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) Saut Usman Nasution 
yang menyatakan terdapat 19 pondok pesantren yang terindikasi mengajarkan doktrin 
bermuatan radikalisme. Diantara 19 pondok pesantren yang terindikasi BNPT mendukung 
radikalisme ialah Pondok Pesantren Al-Muaddib, Cilacap; Pondok Pesantren Al-Ikhlas, 
Lamongan; Pondok Pesantren Nurul Bayan, Lombok Utara; Pondok Pesantren Al-Ansar, 
Ambon; Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah, Makassar; Pondok Pesantren Darul Aman, 
Makassar; Pondok Pesantren Islam Amanah, Poso; Pondok Pesantren Missi Islam Pusat, 
Jakarta Utara; Pondok Pesantren Al-Muttaqin, Cirebon; Pondok Pesantren Nurul Salam, 
Ciamis; dan beberapa pondok pesantren lain di Aceh, Solo, dan Serang.4 
Lantas faktor apakah yang menjadikan pesantren menjadi sasaran empuk dari 
penyebaran paham radikalisme?. Hasil riset yang dilakukan oleh Edi Susanto5  menunjukkan 
                                                           
2 Lihat Bambang Wiji Asmoro Sadarusalam dan Khoirul Hasan, “Kontra Propaganda Badan 
Nasional Penanggulangan Terorisme Dalam Menanggulangi Perkembangan Radikalisme Di 
Indonesia”, The Indonesian Journal of Politics and Policy, Vol. 1, No. 1, (2019), 75 
3Dewantara menyebut pesantren sebagai tipe ideal pendidikan nasionalis bahkan karakter 
kebangsaan Taman Siswa berhubungan dengan dunia pesantren. Para aktivis pesantren adalah aktivis 
Taman siswa. Di jawa timur yang berbasis NU/Pesantren, Taman siswa lebih banyak diterima 
dibandingkan dengan di Jawa Tengah dan Yogyakarta sebagai basis sekolah Muhammadiyah. 
Beberapa aktivis NU di Medan era 1930-an yang menceritakan kembali pandangan keagamaan sosial-
politik ibu, ayah dan pamannya menunjukkan bahwa orang tua mereka adalah aktivis NU Medan. 
Mereka berguru pada tokoh NU Medan, Syekh Muhammad Zen. Lihat selengkapnya di Kenji 
Tsuchiya, Demokrasi dan Kepemimpinan: Kebangkitan Gerakan Taman Siswa, Terj. H. B. Jassin, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1992),153-154  
4https://www.cnnindonesia.com/nasional/20160203201841-20-108711/bnpt-19-pesantren-
terindikasi-ajarkan-radikalisme (Diakses pada 11 Desember 2019, pukul 14.00 WIB) 
5 Edi Susanto, “Kemungkinan Munculnya Paham Islam Radikal Di Pondok Pesantren” Jurnal 
Tadrîs, Vol. 2, No. 1, (2007), 1-19 
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bahwa ada banyak faktor yang memungkinkan pesantren menjadi lembaga penghasil generasi 
radikalis, diantaranya; (1). Latar belakang pengetahuan agama dan faham keagamaan para 
pimpinan pesantren, (2). Sistem pendidikan, termasuk kualitas tenaga pengajar, bahan ajar, 
kurikulum dan literatur pesantren, (3). Lingkungan sosial pesantren, termasuk jaringan sosial 
dan politik unsur pesantren (pimpinan, ustadz dan santri) Sebagian pesantren mungkin 
memiliki jaringan yang sangat luas, bersifat nasional dan bahkan internasional,dan (4). 
Pengalaman perjuangan kehidupan sosial dan politik pimpinan pesantren. Akan tetapi juga 
penting digaris bawahi, bahwa kemungkinan munculnya radikalisme Islam pada pondok 
pesantren tidaklah semata-mata karena beberapa faktor di atas, tetapi masih banyak faktor 
eksternal lain yang ikut mempengaruhi, seperti faktor ideologi politik, dan sosial budaya, 
solidaritas kelompok, dan doktrin teologis.6 
Penelitian ini ingin menguraikan bagaiamana eksistensi nilai-nilai nasionalisme di 
pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang yang dipimpin oleh 3 kyai, yakni K.H. Marzuki 
Mustama (Ketua PWNU Jawa Timur), K.H. Murtadho Amin (Mudhir Ma’had Jami’ah 
Universitas Islam Malang), dan K.H. Ahmad Warsito (Dosen Universitas Brawijaya Malang). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu ustadz pondok pesantren sekaligus mantan 
ketua pondok pesantren yakni Achmad Sirojul Munir, S.S dan observasi, pondok pesantren 
Sabilurrasyad memiliki 700 santri yang terdiri dari 340 santri putra dan 360 santri putri. 
Santri yang tinggal di pesantren ini terdiri dari mulai kelas satu smp hingga sampai 
mahasiswa, namun mayoritas terdiri dari santri mahasiswa. Jadi bisa dikatakan pesantren ini 
memiliki nuansayang berbeda dengan pesantren lain.7 
Hal yang menarik dari pesantren ini, pertama, pesantren ini memiliki 3 kyai. Kedua, 
pesantren ini mayoritas adalah santri mahasiswa. Ketiga, pesantren ini menerapkan 
kemodernan tanpa membuang unsur-unsur tradisional. Keempat, pola interaksi kyai dan 
santri bagaikan orang tua dan anak, yang keduanya memiliiki ikatan kuat dan saling terbuka 
dalam berbagai masalah, bahkan pada level selanjutnya sang kyai dengan senang hati 
menyuruh para santri menganggap rumahnya kyai sebagai rumah santri juga. Dengan 
                                                           
6 Wacana mengenai relasi pesantren dengan radikalisme, merujuk pada dua kemungkinan. 
Pertama, pesantren-pesantren tersebut hadir dalam masyarakat mengambil pola pendidikan impor dari 
luar negeri (negara yang menjadi basis Islam radikal-red.). Kedua, cara pandang keislamannya 
tekstual skripturalistik, akibatnya pemahaman konteks atas suatu teks keagamaan (al-Qur’an dan 
Hadits) kurang. Fenomena tersebut dipengaruhi oleh pemikir Timur Tengah seperti Sayyid Qutb, 
Hasan al-Banna dan lain-lainnya.  Lihat Nuhrison M.Nuh,(Ed), Peranan Pesantren Dalam 
Mengembangkan Budaya Damai, (Jakarta:Badan Litbang Dan Diklat Puslitbang Kehidupan 
Keagamaan, 2010), 3. 
7Wawancara mantan ketua pondok dan seorang ustadz, yakni Achmad Sirojul Munir, S.S 
pada tanggal 15 Desember 2019, pukul 15.00 WIB 
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derasnya arus radikalisme dan keunikan pesantren tersebut, maka bagaimana pondok 
pesantren Sabilurrasyad dalam menciptakan atau mengeluarkan eksistensi nilai-nilai 
nasionalisme dalam setiap jiwa santrinya sehingga para santri selalu tetap cinta kepada tanah 
air dan bermanfaat bagi bangsa dan negaranya.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Eksistensi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Eksistensi adalah hal berada, keberadaan, 
kehadiran yang mengandung unsur bertahan.8 Istilah eksistensi berasal dari kata exixtere (eks 
= keluar, sistere = ada atau berada). Dengan demikian, eksistensi memiliki arti sebagai 
sesuatu yang sanggup keluar dari keberadaannya atau sesuatu yang mampu melampaui 
dirinya sendiri.9 
B. Nilai-Nilai Nasionalisme  
Nilai-nilai nasionalisme adalah nilai-nilai yang bersumber pada semangat akan 
kebangsaan bukti cinta terhadap tanah air. Adapun Djojomartono memaparkan nilai-nilai 
nasionalisme menjadi 5 point, diantaranya:10(1) Nilai Rela Berkorban, nilai rela berkorban 
adalah gerakan jiwa atau semangat bangsa Indonesia untuk mengcounter serangan dan 
tantangan baik dari luar maupun dalam. (2) Nilai Persatuan dan Kesatuan, nilai ini mencakup 
makna disatukannya beraneka corak keragaman yang bermacam-macam menjadi satu 
kebulatan. Bermacam suku bangsa, bahasa, dan agama yang mudah memicu timbulnya 
kekerasan tidak akan terjadi bila mempunyai rasa persatuan dan kesatuan. (3) Nilai kerja 
sama, merupakan aktivitas masyarakat dan bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari 
atas dasar semangat kekeluargaan. (4) Nilai Harga Menghargai, sebagai bangsa yang 
berbudaya, bangsa Indonesia sejak lama telah menjalin hubungan dengan bangsa lain. (5) 
Nilai banggsa menjadi bangsa Indonesia. Nilai ini sangat diperlukan dalam melestarikan 
negara republik Indonesia. Perasaan bangga ini harus tumbuh secara wajar dan jangan 
dipaksakan. 
Banyak hal yang bisa kita jadikan sebuah nilai akan nasionalisme karena pemaknaan 
akan nasionalisme juga sangatlah beragam, namun dalam hal ini dari berbagai nilai tersebut, 
                                                           
8
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 
357 
9Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memaknai Manusia Melalui Filsafat, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), 33 
10 Moeljono Djojomartono, Jiwa Semangat dan Nilai-Nilai Perjuangan Bangsa Indonesia, 
(Semarang: IKIP Press, 1989), 5 
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Hans Kohn menggarisbawahi sebagaimana dikutip oleh Hendri  bahwa esensi dari 
nasionalisme adalah sama dan satu, yaitu “a state of mind, in which the supreme loyality of 
the individual is felt to be due the nation state”11 
C. Pesantren 
C.C. Berg mendefinisikan pesantren  secara bahasa, kata “santri” dari istilah “shantri” 
yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, sementara 
itu, A.H. John menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari bahasa tamil yang berarti guru 
mengaji.12 Adapun Nurcholis Madjid, kata santri berasal dari bahasa sansekerta yang berarti 
melek huruf.13 
Menurut Mastuhu pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.14 
D. Tipologi Pesantren  
Departemen agama memberikan kategori pesantren ini menjadi tiga bentuk lembaga. 
Pertama, pesantren tradisionla (salaf). Kedua, pesantren modern. Ketiga, semi modern, 
campuran antar salaf dan modern.15 
Selain tipologi pesantren berdasarkan model pendekatan pendidikan dan pola 
manajerial kelembagaan, maka ada tipologi pesantren berdasarkan keilmuan, seperti 
pesantren Al Qur’an, Pesantren Fiqih, Pesantren Tasawwuf, dan juga berdasarkan 
pengembangan usaha.16 
 
 
                                                           
11 Lihat Hendri Masduki, “Pluralisme dan Multikulturalisme Dalam Prespektif Kerukunan 
Antar Umat Beragam (telaah dan urgensinya dalam sistem berbangsa dan bernegara)”, Dimensi: 
Journal of Sociology, Volume (9), Nomor (1), (2016),  19 
12 Hal ini juga senada denga apa yang dipikirkan oleh Dhofier mengenai kata “santri” yang 
berasal dari Tamil (suatu wiliyah di India dan mayoritas beragama Islam) yang berarti “guru 
mengaji”. Kata lain yang sering dilekatkan dengan kata “pesantren adalah kata “pondok”. Kata 
“pondok” berasal dari bahasa arab yaitu funduq  )قوPQR . Lihat selengkapnya di Zamakhsyari Dhofier, 
Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kya, (Jakarta: LP3ES, 1994), 18  
13  Ainur Rafik, Pembaharuan Pesantren, (Jember: STAIN Press, 2012), 8  
14 Mastuhu, Dinamika Sistem Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem 
Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), 55 
15Departemen Agama RI, Profil Pondok Pesantren Mu’adalah (Jakarta: Dirjend 
Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, Proyek 
Peningkatan Pondok Pesantren, 2004), 15-17 
16Pesantren yang berdasarkan pengembangan usaha seperti, pesantren pertanian, pesantren 
ketrampilan, pesantren agribisnis, pesantren kelautan dan lain-lain. Lihat Amin Haidar, Transformasi 
Pesantren: Pengembangan Aspek Pendidikan, Keagamaan, dan Sosial (Jakarta: LekDIS & Media 
Nusantara, 2006), 30-31 
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TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
internalisasi nila-nilai nasionalisme di pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang Jawa 
Timur  
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan pedoman 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji 
kredibilitas dan triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam pembahasan ini, ada tiga hal yang meciptakan nilai-nilai nasionalsime di 
pesantren Sabilurrasyad Gasek Malng. Pertama, melalui program kegiatan pesantren. Kedua, 
melalui sumber bahan ajar dan asas yang digunakan oleh pesantren, dan. Ketiga, peran kyai 
dan para guru dalam menanamkan nila-nilai nasionalisme di pesantren. 
 
A. Program Kegiatan Internalisasi Nilai-Nilai Nasionalisme di Pondok Pesantren 
Sabilurrasyad Gasek Malang 
Dalam menginternalisasi nilanilai nasionalisme, pondok pesantren Sabilurrasyad 
menyikapinya dengan memperbanyak kegiatan-kegiatan pondok pesantren. Kegiatan pondok 
pesantren yang berlangsung di setiap harinya berfungsi untuk memuat atau menmpung nilai-
nilai nasionalisme guna agar selalu tertanam dalam benak dan jiwa para santri pondok 
pesantren Sabilurrsyad.  
Berdasarkan wawancara dengan ketua pondok pesantren Sabilurrasyad yakni ustadz 
Mochamad Deky Arfinda, beliau berkata,17 
“di pondok ini kegiatannya terbagi menjadi empat periodesasi mas, ada yang harian, ada yang 
mingguan, ada yang bulanan, dan ada yang tahunan. Intinya dalam semua kegiatan itu kami 
selalu tidak lupa untuk menanmkan nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan” 
 Pondok pesantren Sabilurrasyad mempunyai empat periode dalam menyusun kegiatan 
di pesantrennya, diantaranya: 
1. Harian  
                                                           
17Wawancara dengan ketua pondok pesantren Sabilurrasyad yakni ustadz Mochamad Deky 
Arfinda pada tanggal 16 Desember 2019, pukul 20.00 WIB 
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Dalam kegiatan harian, santri senantiasa melakukan kegiatannya sehari-hari, seperti 
menyusci, memasak, kuliah, dan mengaji. Rutinitas ini layaknya seperti rutinitas yang ada 
dipesantren manapun. Nilai-nilai nasionalisme muncul di setiap kegiatan sehari-hari para 
santri meski kadang-kadang mereka tidak merasakan hal tersebut. Misalkan disaat mereka 
mengaji. Mengaji dilakukan hampir setiap hari kecuali malam jum’at. Mengaji di pesantren 
Sabilurrasyad mempunyai empat metode, yaitu diskusi, wetonan, sorogan, muhafazhah.18 
Di masing pengajian para santri akan merasakan nuansa kebersamaan, saling 
menghormati, salang tolong-menolong jika ada beberapa hal yang belum difahami, dan rasa 
ingin tahu yang dalam guna bermanfaat bagi keluarganya, orang-orang disekitarnya, nusa dan 
bangsanya.  
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh ustadz Achmad Sirojul Munir, S.S 
bahwa dalam setiap jiwa para santri selalu ditanamkan rasa akan peduli, entah peduli kepada 
dirinya sendiri, kepada keluarganya, kepada masyarakat, ataupun kepada nusa dan 
bangsanya.  
2. Mingguan  
Adapun kegiatan-kegiatan yang terdiri dari kegiatan mingguan adalah berupa 
shalawatan setiap malam jum’at dan ziaroh ke makam-makam para ulama’ setiap hari 
minggu. Dalam kegiatan ini para santri dituntut untuk meneladani karakter dan kontribusi 
para ulama yang telah diziarahi dan para ulama yang dibaca manaqibnya di setiap jum’at 
serata sekaligus baginda Nabi Muhammad SAW yang selalu di shalawati di kedua hari 
tersebut (malam jum’at dan hari minggu). Dengan keteladanan para ulama dan nabi inilah 
para santri akan tertanam dalam hatinya nilai-nilai nasionalisme dan terpancar guna untuk 
kepentingan bangsa dan negara. 
 
                                                           
18Galba menawarkan metode pembelajaran pondok pesantren mencakup enam metode, 
diantaranya: (1) Sorogan, yaitu sistem pengajian dimana guru guru mengucapkan dan muridnya 
menirunya (face to face). (2) Sorogan Klasikal, yaitu sistem pengajian, dimana gurumembaca 
kemudian diikuti oleh sejumlah muridnya (5 sampai dengan 30 orang). Setelah itu guru menunjuk 
beberapa murid untuk mengulanginya, kemudian guru menerangkan maksud dan tujuannya. (3) 
Bandungan/Wetonan, yaitu sistem pengajian dimana kyai membaca kitab (hadist, tafsir, tasawwuf, 
akidah, dan sebagainya), sementara murid memberi tanda dari struktur kata dan atau kalimat yan 
dibaca oleh guru. (4) Ceramah, yaitu sistem pengajian dimana guru menjelaskan sesuatu yang 
berkenaan dengan masalah-masalah agama, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab.  (5) Sistem 
menulis yang merupakan pengembangan dari sorogan klasikal, dimana guru menulis, dicatat oleh 
murid, guru membacanya diikuti oleh murid, dan beberapa murid ditunjuk untuk membacanya secara 
bergantian. (6) Metode hafalan/Muhafazhah, yaitu kegiatan belajar santri dengan cara menghafal 
suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan guru.selanjutnya hafalan tersebut dilafalkan 
atau disetirkan dihadapan kiai atau ustadz secara berkelanjutan tergantung oleh perintah gurunya. 
Lihat Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 57 
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3. Bulanan  
Dalam kegiatan bulanan, para santri akan senantiasa mengikuti dua kegiatan wajib 
pondok pesantren, yaitu pengajian keliling bersama kyai dan masyarakat serta kegiatan 
muhadharah. Di kegiatan ini para santri dilatih untuk senantiasa membaur dan belajar kepada 
masyarakat agar tidak tertanam dalam diri mereka rasa fanatisme dan eksklusifisme yang 
tinggi hingga mencederai hato orang lain. Selain itu, dalam kegiatan muhadharah para santri 
dilatih untuk berani dalam berbicara didepan orang sedikit maupun banyak senyampang hal 
itu adalah hal yang benar. 
4. Tahunan  
Adapun kegiatan tahunan ini berupa uparaca di setial hari kemerdekaan, lomba-lomba 
dalam rangka memperingati hari besar, juga berupa pengajian-pengajian tahunan seperti 
muludan, agustusan, dan halal bi halal. Semua kegiatan itu mengandung nilai-nilai 
nasionalisme. Kyai, ustadz, pengurus, dan para santri bersama-sama melaksanakan kegiatn 
dengan rasa cinta dan kasih. Nilai kebersamaan ini juga senada dengan sila ke tiga dalam 
pancasila Republik Indonesia. Terutama dalam kegiatan upacara. Meski dengan pakaian 
seadanya, yakni sarung dan peci beserta baju putih, namun nilai nasionalisme yang muncul 
sangatlah kuat dalam kegiatan tersebut.  
Dalam acara muludan pun banyak ibrah yang didapatkan. Terutama berasal dari para 
ulama sebagai tamu undangan dari berbagai daerah. Banyak muatan-muatan ceramah mereka 
yang mengarah kepada cinta tanah air dan kepentingan umat setanah air.  
Dengan demikian itulah kegiatan-kegiatan yang berada di pondok pesantren 
Sabilurrasyad gasek Malang. Nilai-nilai nasionalisme senantiasa terpupuk dalam setiap 
kegiatan sehingga radikalisme tidak punya celah untuk meracuni santri-santri pondok 
pesantren Sabilurrasyad.   
B. Sumber-Sumber Yang Digunakan Dalam Menginternalisasi Nilai-Nilai 
Nasionalisme di Pondok Pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sumber-sumber yang 
digunakan dalam menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme di pondok pesntren Sabilurrasyad 
gasek Malang adalah terdiri dari 8 sumber, yaitu Alquran, Hadist, Ijma’, Qiyas, Pancasila, 
Bhineka Tunggal Ika, NKRI , dan Undang-Undang Dasar 1945. 
1. Alquran, Hadist, Ijma’, dan Qiyas 
Dalam perkembangannya bangsa Eropa lah yang mengenal nasionalisme sejak abad 
ke delapan belas, orang Islam pun tidak mengenal istilah nasionalisme. Pada saat penyebaran 
Islam tidak dikenal kata atau istilah yang berkonotasi mengandung makna nasionalisme. 
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Terminologi yang dipakai Islam pada zaman dahulu adalah al ummah al Islamiyah  yang 
bermakna Umat Islam. Walau demikian, kita dapat merunut pada istilah alquran dan perilaku 
Rasulallah Muhammad SAW pada waktu berada di kota Madinah. Kata sya’ab, qaum, 
ummah banyak digunakan alquran untuk merujuk makna “bangsa”. 
Kata sa’ab yang menjadi tunggal dari kata syu’uban  yang tercantum pada surat al 
hujarat (49): 13 yang tertera dalam al quran dan terjemahannya milik Deparetemen Agama RI 
mengandung makna “bangsa”. 
“wahai manusia kami sesungguhnya telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, dan kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disi Allah 
adalah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal” 
Pondok pesantren Sabilurrasyad adalah pesantren yang berlandaskan alquran, oleh 
karena itu nasionalisme yangh dikembangkan dipesantren muncul bermula dari alquran pula. 
Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan dan ditegaskan oleh salah satu kyai di pondok 
pesantren Sabilurrasyad bahwa agama Islam (yang alquran sebagai asasnya) sama sekali 
tidak bertentangan dengan marwah negara kita atau bahkan bertentangan dengan dasar negara 
kita. Dengan adanya satu tujuan para santri, ustadz, dan kyai bahkan beserta mastyarakat 
setempat bersatu dalam memperjuangkan islam dan memakmurkan negara atas nama al 
ummah al islamiyah.  
Terbentuknya Piagam Madinah juga dijadikan acuan dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai nasionalisme di pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang. Di setiap 
ceramahnya K.H Marzuki mustamar juga selalu mengkampanyekan pancasila sebagi sebuah 
keputusan final masyarakat Indonesia sepertihalnya Piagam Madinah.  
Dalam hadistpun juga dikatakan dengan jelas bahwapara ulama ahhli hadist 
menegaskan untuk selalu cinta tanah air, misalnya19 
 
 TUاد XYZ ن\] نإو _`a\b cdوأ TQfPghا تارPk Xhإ lmQR lno pq مPa اذإ ن\] tYo و _uYZ الله XYw xyQhا نأ zbأ pZ
 \{y| pq \{]اl| ...... _uhإ puQ}hاو pطhا | TuZوlq XYZ و TQfPghا R XYZ Thد fP}hا XRو  
  
Artinya: “Diriwayatkan dari sahabat Anas; bahwa Nabi SAW ketika kembali dari 
berpergian, dan melihat dinding-dinding madinah beliau mempercepat laju untanya. 
Apabila beliau menuggangi unta maka beliau menggerakkannya (untuk mempercepat) 
karena kecintaan beliau pada Madinah” (HR. Bukhari, Ibnu Hibban, dan Tirmidzi) 
 
                                                           
19https://islam.nu.or.id/post/read/87932/dalil-dalil-cinta-tanah-air-dari-al-quran-dan-hadits 
(diakses pada tanggal 16 Desember 2019, pukul 15.00 WIB)  
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Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqolany (wafat 852 H) dalam kitabnya Fathul Bari Sharh 
Shahih Bukhari20 menegaskan tentang keutamaan kota Madinah dan dalil disyariatkannya 
cinta tanah air serta kerinduan padanya. Sependapat dengan Al Hafizh Ibnu Hajar, Badr Al 
Din Al Aini (wafat 855 H) dalam kitabnya ‘Umdatul Qari Syarh Shahih Bukhori 
mengatakan,21 
 
_uR و : Thد_uhإ TQ}hاو pطhا | TuZوlq XYZ و TQfPghا R XYZ 
 
Artinya: “Didalamnya (hadist) terdapat dalil (petunjuk) atas keutamaan Madinah, dan 
(petunjuk) atas disyari’atkannya cinta tanah air dan rindu padanya” 
 
Disini sangatlah jelas bahwa Islam dan Nasionalisme sangatlah sejalan. Oleh karena 
itu Pondok Pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang memakai Alquran Hadist sebgaia landasan 
dalam menggali dan menerapkan nila-nilai nasionalisme di pesantrennya. 
Dalil Nasionalisme dengan dasar qiyas, K.H. Marzuki Mustamar selaku salah satu 
kyai di pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang pernah berkata dalam sebuah 
ceramahnya bahwa jika kita tidak membela tanah air maka kita akan kesulitan dalam 
melakukan ibadah sehari-hari kita, oleh karena itu kewajiban membela negara samahalnya 
kewajiban kita membela agama. Dan ini adalah bagian dario nilai nasionalisme yang tinggi 
2. PBNU (Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, dan Undang-Undang Dasar 1945) 
Keempat pilar ini adalah pilar-pilar penyangga dasar negara. Pondok pesantren 
Sabilurrasyad menggunakan keempat pilar ini juga sebagai pilar pondok pesantrennya. 
Seluruh komponen pesantren diwajibkan untuk taat kepada keempat pilar tersebut.  
Didalam Pancasila juga banyak mengandung nilai-nilai keislaman. Seperti halnya sila 
pertama yang bisa dimaknai dengan sebuah ketauhidan. Dalam sila ke ke lima juga sebuah 
nilai keadilan yang terpancar dan harus dilakukan segenap santri, ustadz, dan para kyai. Di 
sila ke tiga juga melambangkan sebuah persatuan yang kokoh tanpa harus bercerai-berai 
meski berbeda latar belakang. Senada dengan apa yang terkandung dalam Bhineka Tunggal 
Ika, yang mana tanpa melihat perbedaan semua adalah sama, satu nusa dan satu bangsa, 
yakni bangsa Indonesia. 
Pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang mengibaratkan pesantrennnya adalah 
replika dari sebuah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang itu juga harus 
dilindungi guna menjaga keadilan, persatuan, keamanan, saling menghargai, saling 
                                                           
20Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqolany, Fathul Bari Sharh Shahih Bukhari, Juz 3,(Beirut: Dar al 
Ma’rifah, 1379), 621 
21Badr Al Din Al Aini, Umdatul Qari Syarh Shahih Bukhari, Juz 10 (Beirut: Dar al Ihya’ al 
Turats al Arabi, t.th), 135 
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menghormati, tidak membeda-bedakan ras, suku, dan latar belakang apapun. Oleh karena itu 
eksistensi nilai-nilai nasionalisme terus berkembang tumbuh di .pondok pesantren ini.  
C. Peran Kyai Dalam Menginternalisasi Nilai-Nilai Nasionalisme di Pondok Pesantren 
Sabilurrasyad Gasek Malang 
Kyai di pondok pesantren sabilurrasyad Gasek malang terdapat tiga kyai, yakni K.H. Marzuki 
Mustamar selaku kyai yang paling disepuhkan, K.H. Murtadho Amin, dan K.H. Ahmad 
Warsito. Ketiga kyai ini mempunyai peran masing-masing, misalkan K.H. Marzuki 
Mustamar berperan sebagai pengasuh utama pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek malang, 
lalu K.H. Murtadho Amin berperan sebagai ketua yayasan pondok pesantren Sabilurrasyad 
Gasek Malang, dan K.H. Ahmad Warsito sebagai penghubung anatara pondok pesantren 
dengan masyarakat setempat.  
 Terlepas dari berbagai peran dan fungsi kyai di pondok pesantren Sabilurrasyad 
Gasek Malang, setidaknya ada empat hal yang itu bisa menciptakan eksistensi nilai-nilai 
nasionalisme di di pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang, yakni sebagai Uswatun 
Hasanah, Mengajar, Membentuk Densus 26, dan Pola Hubungan Antara Kyai dan Santri. 
1. Uswatun Hasanah 
Sebagai sebuah panutan, para kyai haruslah menjadi uswatun hasanah bagi para 
santrinya. Dalam hal ini para kyai berperan sebagai contoh bagi para santrinya guna 
memupuk nilai-nilai nasionalisme pada setiap jiwanya. Misalnya, disaat kyai mengimami 
sholat dan memimpin pengajian, kyai lebih sering menggunakan baju batik dari pada baju 
lain. Hal ini sangatlah jelas bahwa kyai mengajarkan kepada para santri melewati apa yang 
sering dia lakukan sehingga santri akan lebih cinta pada produk dalam negeri begitu juga 
cinta terhadap negaranya sendiri.  
Hal lain yang berkaitan dengan nilai-nilai nasionalisme menurut penngamatan peneliti 
adalah disaat kyai mengaji di depan santri-santrinya, meskipun yang diajarkan adalah kitab-
kitab yang berbahasa arab dan karangan para ulama yang diluar Indonesia namun dalam 
penjelasan beliau selalu mengkaitkan atau mengkorekorelasikan dengan bangsa Indonesia 
terutama terkait hal-hal kekinian. Selain itu beliau, K.H. Marzuki Mustamar juga mengarang 
sebuah kitab yang berjudul Muqtatofat li Ahlil Bidayat yang berisi berbagai dalil mengenai 
amaliyah atau amalan-amalan orang-orang Islam yang ada di Indonesia. Amalan-amalan ini 
khas negara Indonesia dan sering dianggap sesat oleh orang-orang Islam sendiri yang tanpa 
tahu bahwa sebenarnya ada dalil pengamalannya.  
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2. Mengajar  
Seperti yang sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam proses mengajar para kyai 
selalu mengaitkan dengan keadaan bangsa dan negara Indonesia. Selain itu juga selalu 
mengarah kepada kemaslahatan bangsa Indonesia juga. Apa yang ada dalam setiap kita yang 
diajarkan tergantung pula siapa yang menyampaikan. Dalam hal ini jika sang penyampai 
tidak mahir untuk memaknai kitab sesuai dengan kebutuhan santri dan kebutuhan negara 
bangsa Indonesia maka para santri pun juga seolah-olah akan acuh dan tidak peduli dengan 
bangsanya. 
Banyak kasus pemuda-pemuda zaman sekarang yang rela melakukan bunuh diri 
dengan meledakkan diri hanya karena membunuh saudaraya sendiri. Mereka terpapar radikal 
dikarenakan gagal faham dengan ajaran Islam. Guru yang mereka anut tidak sejalan dengan 
kontek keIndonesiaan. Bahkan pada level selanjutnya mereka hanya belajar pada media sosial 
seperti youtube yang itu juga mereka belum tentu faham. Oleh karena itu dalam proses 
mengajar para kyai di pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek malang selalu berhati-hati dan 
mengkorelasikan denga konteks keIndonesiaan agar para santri faham benar dalam beragama 
di negara Indonesia. 
3. Membentuk Densus 26 
Densus 26 adalah satuan yang dibentuk oleh pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek 
Malang khususnya oleh K.H. Marzuki Mustamar. Satuan ini beranggotakan para pesilat dan 
orang-orang berani mati demi mebela para kyai dan bangsa Indonesia. Para mahasiswa dan 
para masyarakat juga turut andil dengan masuk sebagi anggota densus 26.  
Satuan ini berada dibawah kendali K.H. Marzuki Mustamar langsung dan diketuai 
oleh adik ipar beliau, yakni K.H. Bisri yang juga seorang pesilat berasal dari lamongan. 
Densus 26 selain bergerak untuk melindungi para kyai dan pondok pesantren Sabilurrasyad 
Gasek Malang serta bangsa Indonesia dari serangan radikalisme atau berbagai kejahatan, 
densus 26 juga mengcounter dari serangan ghaib dari berbagai musuh para ulama. Oleh 
karena itu, para anggota densus 26 juga dibekali berbagai ilmu kanuragan dan sering 
melakukan tirakat kuat agar mampu melindungi serangan dari berbagai musuh kyai dan 
musuh bangsa Indonesia. 
4. Pola Hubungan  
Yang dimaksud dengan pola hubungan disini adalah pola hubungan antara kyai dan 
santri yang menjadikan tumbuh kembangnya nilai-nilai nasionalisme di pondok pesantren 
Sabilurrasyad Gasek malang. Terbukanya kyai kepada santri menjadikan para santri 
menganggap kyai adalah orang tuanya sendiri, begitu juga sebaliknya. Harmonisasi yang 
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terjadi menyebabkan lancarnya segala urusan termasuk urusan transfer keilmuan yang 
dilakukan kyai kepada para santri. Nilai-nilai nasionalisme akan mudah merasuk dalam jiwa 
para santri jika para kyai membangun pola hubungan yang baik dengan para santri.  
Para kyai juga dengan ramah dan baik hati mempersilahkan para santrinya untuk 
senantiasa berkunjung ke ndalem (rumah kyai) jika membutuhkan sesuatu atau jika ada 
sebuah permasalahan. Hasil pengamatan yang peneliti lakukan ketika sowan ke ndalem 
(rumah kyai) pada saat itu memang benar-benar terasa bahwa kyai seolah menganggap para 
santrinya adalah anaknya sendiri. Oleh karena itu santri bisa merasa nyaman dan terbuka 
untuk sharing segala macam problematika hidiupnya dan problematika negaranya yakni 
Negara Kesatuan republik Indonesia. 
 
KESIMPULAN  
 Eksistensi dari nilai-nilai nasionalisme yang ada di pondok pesantren Sabilurrasyad 
Gasek Malang adalah terdiri dari tiga aspek. Pertama, eksistensi nilai-nilai nasionalisme 
muncul dan berkembang melewati program kegiatan pondok pesantren Sabilurrasyad gasek 
Malang yang mana program tersebut mencakup empat priode yakni program harian, program 
mingguan, program bulanan, dan program tahunan.  
 Yang kedua eksistensi nilai-nilai nasionalisme yang ada di pondok pesantren 
Sabilurrasyad didasarkan kepada delapan asas, yaitu Alqur’an, Hadist, Ijma’, Qiyas, 
Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, dan Undang-Undang Dasar 1945. Sedangkang yang 
ketiga yaitu eksistensi nilai-nilai nasionalisme terwujud melalui peran para kyai yang ada di 
pondok pesantren Sabilurrasyad gasek malang. Adapun peran kyai dalam mewujudkan 
eksistensi nilai-nilai nasionalisme di pondok pesantren Sabilurrasyad Gasek Malang ada 
empat peran, yaitu melalui uswatun hasanah, mengajar, membentuk densus 26, dan melalui 
pola hubungan antara santri dan kyai. 
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